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Abstrak 

 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan: pertama, bentuk kepribadian tokoh utama 

dalam novel Maryam karya Okky Madasari; kedua, faktor-faktor yang mempenagruhi terbentuknya 

kepribadian tokoh utama dalam Novel Maryam karya Okky Madasari. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian sastra dengan menggunakan metode deskriptif. Data dalam penelitian ini yaitu kata, frasa, 

klausa maupun kalimat yang berkaitan dengan kepribadian tokoh utama dan berupa narator yang 

menunjukkan kepribadian tokoh utama dalam novel Maryam karya Okky Madasari. Pengumpulan data 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) mengklarifikasikan data, (2) 

menginterprestasikan data dan (3) membuat kesimpulan. Hasi penelitian menemukan bahwa: Pertama, 

bentuk kepribadian tokoh utama yaitu (a) rendah diri yaitu tidak mampu mempertahankan orang yang 

dicintai; kecewa, marah; menyesal; ragu dan takut, tidak memiliki anak; (b) superior yaitu berusaha 

mendapatkan restu kedua orang tua dan menemukan keluarga yang hilang; (c)  gaya hidup yaitu 

perempuan yang cantik, cerdas dan ramah; (d) diri kreatif yaitu mengembangkan usaha susu kemasan 

dan memberikan nama anaknya berasal dari Lombok; (e) tujuan semu yaitu ingin memiliki keluarga 

yang bahagia; (f) minat sosial yaitu peduli kepada korban ahmadyah; (2) kepribadian tokoh utama 

dipengaurhi oleh faktor (1) faktor genetik (pembawaan), dan (2) faktor lingkungan masyarakat, (3) 

lingkungan keluarga. Faktor yang dominan adalah faktor lingkungan masyarakat dan keluarga. 

 

Kata kunci: kepribadian, tokoh utama, novel  

 

Abstract 

 The research aims to describe: first, the personality of the main character in Okky Madasari's 

novel Maryam; second, the factors that influence the formation of the main character's personality in 

the novel Maryam by Okky Madasari. This type of research is literary research using descriptive 

methods. The data in this study are words, phrases, clauses and sentences related to the personality of 

the main character and in the form of a narrator who shows the personality of the main character in the 

novel Maryam by Okky Madasari. The data collected in this study were then analyzed with the 

following steps: (1) classifying the data, (2) interpreting the data and (3) making conclusions based on 

the research results. There are two findings in this study. First, the personality of the main character in 

the novel Maryam by Okky Madasari, namely (a) low self-esteem, that is, not being able to defend those 

they love; disappointed, angry; regret; doubt and fear, childlessness; (b) superior, namely trying to get 

the blessing of both parents and finding the missing family; (c) lifestyle, namely women who are 

beautiful, intelligent and friendly; (d) creative self, namely developing a packaged milk business and 

giving the name of their child originating from Lombok; (e) the apparent goal of wanting to have a 

happy family; (f) social interest, namely caring for Ahmadiyah victims; (2) factors that influence the 

formation of Maryam's personality, namely (1) genetic factors (innate), and (2) community 

environmental factors, (3) family environment. The dominant factor is the environmental factor of 

society and family.  
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PENDAHULUAN 

Karya sastra adalah cara kreatif seseorang pengaranggmelalui daya imajinasinya 

setelah diperlihatkan  pada sebuahi karya. Imajinasi ini bisa dibuat dalam karya sastra lisan dan 

tulisan. Karya sastraabuka lahiridari dunia yang kosong tetapi karyaasastra lahir dari jalan 

menyerap realitas kehidupan manusia. Sastra adalah sebuah ciptaan, kreasi, dan imajinasi. 

Sama dengan hal yang sudah dijelaskan bahwa sebagai tulisan, karya sastra tidak bisa 

dielakkan dari kondisi dan situasi nyata pembuatannya (Ricoeur dalam Faruk, 2012). Kejadian 

yang terjadi dalam ceritaikarya satra berhubungan dengan kenyataan kehidupan manusia, 

sebab dalam cerita karya sastra mesti sejalan  dengan pengembangan bebas yang bisa diarahkan 

pada siapa dan mengarahkap pada siapa saja yang terdapat pada berbagai kemungkinan dalam 

ruangadanawaktu (Foruk, 2012). Karya sastra adalah ciptaan imajinatif yang terdiri dari 

tigaajenis yakni prosa, puisiidanadrama.  

Karya sastra salah satunya yaitu novel. Novel mengutarakan ceritaafiksi yang 

kebanyakan menggambarkan kehidupan manusia yang ada didalamnya, memuat atas 

pertualangan dan pengalaman hidup manusia yang terlihat serupa kehidupan nyata yang 

terbentuk melewati bahasa yang estetis. Cerita dalam novel ini mempunyai konflik yang 

beraneka ragam. Belbagai konflik yang terdapat dalam nobel bisa membikin pembaca 

bertambah penasaran dan asik menggemari sebuah karya sastra ini. 

Dunia imajinasi dalam novel dibuat menggunakan unsur instriksik dan ekstrinsik 

teramauk tema,atokoh, tempat,aalur,asudutapandang,agayaabahasa, nilai yang terkandung, dan 

sebagainya. Unsur intrinsik ini paling banyak dalam novel yaitu tokoh. Tokoh adalah aktor 

yang memerankan karakter dalam suatu cerita. 

Penulis mesti bisa membuat tokoh yang terdapat dalam cerita itu menjadi hidup supaya 

tidak memicu kebosanan pembaca. Penulis dalam membikin sebuah cerita, memperagakan 

itokoh-tokoh baikitokoh utama serta tokohapendukung. Semua tokoh yang diperlihatkan dalam 

rekayasa ini mempunyai karakter dan perilaku yang berhubungan dengan ikejiwaan dan 

pengalamani psikologisi seperti yang dijalani manusiaadalam kehidupanayang realita. Tokoh-

tokoh ini mempunyai belbagai ragam konflik, seperti konflik yang terjadi yang dominan 

dijalani oleh tokoh utama. Tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita ini mempunyai gaya 

tersendiri dalam mengalami konflik yang terjadi, disinilah pengarang menceritakan sisi 

kepribadian tokoh.  

Secara ilmu psikologi, konflik adalah salah satu tinjauan dari psikologis pendidikan.i, 

Psikologiakepribadian yaitu psikologis yang mengkajiakepribadian manusiaadengan objeki 

peneliitian faktor-faktor berdampak pada perilaku manusiaa(Minderop, 2010). Salah satu cara 

yang bisa diaplikasikan dengan membahas sebuah novel yang mengikut sertakan sisi 

kepribadiannya yakni dengan cara pendekatan psikologi sastra. 

Karya sastra yang bisa dibahas melalui psikologi sastra dan kepribadian tokoh yakni 

novel yang penulisnya terkenal yakni Okky Madasari dengan judul “Maryam”. Novel Maryam 

karya Okky Madasari ini menggambarkan realita psikologis, realita agamis hingga pada 

aktivitas kejiwaan. 

Psikologi kepribadian merupakan psikologi yang memfokuskan diri dalam gangguan 

aktivitas serta tipe kepribadian manusia (Bimo, 2004). Kajian mengenai kepribadian ini 

dikembangkan oleh tokoh psikologi Alfred Adler, sebagai bapak psikologi individu. Teori 

Adler melihat bahwa karakter dari seseorang didorong oleh lingkungan sosial. Karakter 

seseorang saat ini menggambarkan pemikirannya dimasa akadan datang yang akan diraihnya. 

Maka dari itu karakter seseorang pada saat ini menunjukkan kehidupan seseorang yang 

diharapkannya pada periode akan datang. Adleri mempercayai setiapi aktivitas yang 

dilaksanakan oleh seseorang berlandaskan sikapi dan bertangung jawab atas perilaku yang 

dilakukan. Sehingga bisa disimpulkan psikologi kepribadin yakniapsikologi yang menjelaskan 

kepribadiaana manusiaadengan target penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
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manusia. Seperti novel Maryam karya Okky Madasari yang menggambarkan kepribadian 

tokoh utama yaitu Maryam. 

Berdasarkan observasi awal penulis dalam membaca novel Maryam karya Okky 

Madasari ini, penulis tertarik untuk menganalisis psikologi kepribadian tokoh utama. Oleh 

karena itu, penelitan ini berjudul “Kepribadian TokohaUtamaadalamaNovel Maryam karya 

Okky Madasari. Penelitian ini menggunakan kajianapsikologi kepribadiani fokus pada tokohi 

utama yaitu Maryam. 

Novel Maryam ini, Okky menceritakan kisah Maryam, seorang wanita penganut 

Ahmadyah berasal dari Lombok dengan cerita cintanya, termuat diskriminasi dan penderitaan 

yang dihadapi oleh kerlurganya yang ditendang dari kampung halamannya sendiri karena 

perbedaan kepercayaan. Dari kecil Maryam sudah menyadari bahwa ada perbedaan antara 

keyakinan yang diikuti keluarganya dengan kaum muslim umumnya. Pola asuh yang 

digunakan oleh keluarga Maryam, melahirkan perasaan terpenjara dalam keterbatasan dalam 

menentukan jalan hidupnya sendiri. Kelainan dalam lingkungan keluarganya ini, menjadikan 

Maryam melangsungkan perlawanan dan berjuang keluar dari lingkungan keluarganya. 

Maryam memutuskan menjauh dari Ahmadyah dengan pergi ke Jakarta. 

Kisah perjalanan hidup Maryam yang penuh dengan lika-liku yang memfokuskan 

bagaimana kepribadian yang terdapat pada dirinya. Cerita pada novel Maryam bisa 

menggambarkan pribadi seseorang tokoh Maryam yang berusaha dan mempunyai karakter. 

Hal ini yang mendasari penulis untuk mengkaji novel dari aspek psikologi.  

Okky Madasari adalah salah satu pengarang perempuan di Indonesia. Beliau banyak 

menulis karya sastra yang saran kritik sosial. Okky Madasari, merupakan peraih penghargaan 

Khatulistiwa Literary Award 2012 dan dalam tiga tahun berturut-turut karya-karyanya selalu 

masuk dalam lima besar penghargaan tersebut salah satunya novel yang berjudul Maryam. 

Karya-karya beliau telah diterjemahkan dalam bahasa Inggris, Jerman dan Arab. Okky 

Madasari memberikan kontribusi lewat karya sastra dan aktivisme dalam masyarakat telah 

menempatkannya sebagai salahsatu penerima Soutbeast Asia Women of The Future 2019. 

Peneliti terdahulu yang telah membahas novel ini dengan lihat dari sudut pandang yang 

beragam dari penelitian penulis. Penelitian Dadli (2016) yang meneliti “Problem Kejiwaan 

Tokoh Utama dalam Novel Maryam Karya Okky Madasari”. Penelitin ini menerapkan 

ruangglingkup psikologissastra yangbbertujuan menggambarkan kepribadian tokohhutama, 

permasalahankkejiawaan, faktor-faktoriyang mendorong permasalahan kejiwaanndanncara 

mengatasinya. Penelitiannini lebih memfokuskan pada psikissyang dihadapi oleh tokoh utama 

yakni tokoh Maryam. Penelitian ini menemukan bahwa (1) kharakter tokohhutama yang 

cantikkdengan mental yang tidakkstabil, (2) tokohhMaryam menjalani permasalahan psikis 

yakni cemas yang berlebihan, stres, dan masalah kepribadiannya, (3) penyebab problem 

kejiwaanntokoh Maryam bersumber dari upaya keluarga dalan mendidih, 

pengaruhhlingkungan dan pengaruhhagama, (4) upaya imengatasi masalah ini adalah 

mengurangi depresiddan terapikkeluarga. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) karakter tokoh utama Maryam yang 

cantik dengan mental yang tidak stabil, (2) tokoh Maryam menjalani gangguan psikis yaitu 

cemas yang berlebihan, stress, dan gangguan kepribadinnya, (3) penyebab problem kejiwaan 

tokoh Maryam bersumbar dari cara keluarga dalam mengasuh, pengaruh lingkungan dan 

pengaruh agama, (4) cara mengatasi masalah ini yaitu  mengurangi depresi dan terapi keluarga. 

Adapun perbedaan penelitian yang terdahulu, mengkaji novel ini dengan penelitian 

penulis ialah pada penelitian ini penulis membahas psikologi kepribadian tokoh utama yang 

memakai enam pokoh teoriaAdler. Teoriiyang menperioritaskan bahwammanusia 

lebihbbanyakkdipengruhi oleh sosial. Penelitian novel Maryam dengan memakai toeri Alfred 

Adler tidak pernah dilaksanakan sebelumnya. Melalui pendekatan psikologi sastra ini yang 
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bertujuan untuk mengatasi persoalan yang dihadapi, terutama yang berkaitan kepribadian 

tokoh sebagai fokus pengkajiannya. 

 

LANDASAN TEORI 

1. Pendekatan analisis 

Pendekatan merupakan suatu aktivitas penelitian untuk menciptakan hubungan 

objektif yang diteliti dengan metode-metode untuk memperoleh masalah penelitian. Muhardi 

dan Hasanuddin WS (2006) menyatakan bahwa pendekatan yaitu sebuah usaha dalam kerangka 

kegiatan peneliti guna melahirkan hubungan dengan objek yang diteliti atau metode-metode 

untuk memperoleh pengertian tentang masalah penelitian. Analisis yaitu penyelidikan, 

penguraian, penjabaran, atau proses pemecahanan persoalan dan proses upaya yang 

memecahkan masalah. 

Menurut Muhardi dan Hasanuddin WS (2006) analisis fiksi adalah aktivitas ilmiah, 

karena di dalamnya berlaku prinsip-prinsip kerja ilmiah yang mendasarinya. Tujuan analisis 

fiksi yaitu untuk mendapatkan keadaan unsur-unsur dan kateristik yang berhubungan dengan 

unsur-unsur tersebut, agar diperoleh kesimpulan sebagai hasil penelitian mengenai fiksi 

tersebut. 

Abrams (dalam Muhardi dan Hasanuddin WS, 2006) menjelaskan bahwa terdapat 

empat analisis fiksi yaitu (a) pendekatannobjektif yaitu suatu pendekatannyang menganalisis 

karyaasastra ini sendiri tidak berkaitan dengan hal-hallyang luarrkaryassatra; (b) ipendekatan 

mimesissyaitu adalah pendekatan yang setelah menganalisis karyaasastra sebagai suatu 

otonom dan berkaitan dengan hasil temuan dengan realita objektive; (c) pendekatani 

ekspresiffyakni suatu pendekatannsesudah menganalisis karyaisastra sebagai suatu yang 

otonomi dan menghubungkan dengan pengaranggsebagai pembuatnya; dan (d)Ppendekatan 

pragmatissadalah pendekatannyang menitikberatkan pada pembaca sebagai penikmat.  

 

2. Kepribadian Tokoh 

Minderop (2010) menyatakan psikologikkepribadian yaitu ilmu psikologiyyang yang 

menelaah kepribadiaan manusiaadengan objekkpenelitian yang memperhatikan faktor-faktori 

yanggmempengaruhi manusiaadengan hubunganya yaitu pemantauan dengan perkembangan 

individu. Psikologi kepribadian memiliki tujuan yaitu: pertama, mendapatkan informasi 

berkaitan perilaku manusia. Kedua, mengajurkan  seseorang agar bisa hiduppsecara 

utuhhdannmemuasakan. Ketiga, supaya seseorang bisa menjadi maju sepenuh keterampilan 

yang dipunyainya secara maksimal melalui perubahannlingkungan psikologiss(Minderop, 

2010). 

Teori psikologi kepribadian ini meninjau seseorang secara khusus: siapa dia, apa yang 

dia miliki, semudian apa yang dia lakukan. Analisis orang lain sebagai individu (contohnya 

kelompok, bangsa, hewan, atau mesin) bermakna melihat mereka sebagai individi, bukan 

sebaliknya (Alwisol, 2018). 

 

3. Toeri Kepribadian Alfred Adler 

Menurut Adler dalam Suryabrata (2022) psikologiaidividual memiliki arti yang 

pentingi yakni caraauntuk menekuni perilaku imanusia. Prikologioindiviual dicetuskan oleh 

AlfreddAdler, sebagaissebuah yang comparative dalam mempelajari individuddan 

hubungannya dengannlingkungannsosial. Terdapat beberapa pokok-pokok teori Adler dalam 

Suryabrata (2022) yaitu: 

 

a. Kepribadian RasaaRendahhDiri (InferiorityyPrinciple)  

Adler (dalam Feist, 2018) menjelaskan seluruh manusiaa “dikaruniai” 

tubuhhyanggkecil, lemahhdan inferioriketikaalahir. Kekurangan iniimenghalangi 
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perasaanainferior sebab manusiaamempunyai kecenderungan bawaannuntuk mendapatkan 

sesuatu yang lengkap. Manusia sejakklahir telah memiliki dayaajuang dalam diri sendiri. 

Sifattdan dayajjuang ini dipengaruhi oleh perasaanuinferior. Dayaujuang mesti dimajukan dan 

masing-masing orang mempunyai cara sendiriuuntuk memajukan dayajjuangnya. 

 

b. Kepribadian Suporiorr(SuperiorityyPrinciple) 

Alwisoll(2018:64) menjelaskan bahwa pada awalnya pengembanganntoerinya, 

Adlerimemilih agresissebagai kekuatanndinamik dalam diriyyang mendorong seluruh 

motivasiasetelah menjadikkonsep “perjuangan menjadi superior”. Istilahhini ia promosikan 

untukkorang yangssehat yang berusaha menggapai kesmepurnaannbagi seluruh orang, 

perjuangannyang oleh minatssosial yang telah berkembangan. Pejuangan dapat jadii memiliki 

dorongan yang berbeda, tapi semuanya dibimbing untuk menggapai tujuan akhir.  

 

c. Kepribadian GayahHidup (Styleoof LifepPrinciple) 

Menurut Adler (Natawidjaja,a1987) melihat manusiaasebagai iperilaku, penciptaadan 

senimanndalam ikehidupannya. Berjuang untuk menggapai tujuan yang sanga penting 

untuknya, setiappmanusia memajukan gaya hiduppyangiunik. Teori ini menggambarkan 

bagaimanaatingkah laku manusiaatetap bersatu, agar ditermukan keajeganii dalam setiap 

aktivitasnya. Setiap yang dilaksanakan manusiasselalu berhubungan dengan tujuannakhir dari 

giduppmanusia itu sendiri. 

 

d. Kepribadian DirikKreatif (CreativeeSelfdPrinciple) 

Menurut Adler dalam Feist (2018) Adler percaya bahwa masing-masing orang 

mempunyai kebebasan untuk membuat gaya hidupnya sendiri. Kemudian, masing-masing 

orang bertanggungjawab pada dirinya sendiri dan bagaimanaamereka bersikap. Dayaakreatif 

ini mendorong merekaamengendalikan kehidupanssendiri, bertanggungjawab pada tujuani 

akhirrmereka, menetapkan caraayanggmereka gunakan untukimenggapai tujuanuakhir mereka, 

dan bertindak dalam membangun minatasosial. Dayaukreatif mendorong masing-masing orang 

menajdi seorang yang bebas. 

 

e. Kepribadian TujuannSemu (FictionallGoalssPrinciples) 

Menurut Adler dalam Alwisol (2018) perilaku ditetapkan oleh pandangan harapanan 

yanggmungkin digapai di waktu mendatang, tidak karena apaayang dilakukan di waktu lalu. 

Seseorang juga menggambarkan bahwa manusiaahidup dengannberbagai macammpikiran dan 

cita-citaiyang semata-matai bersifattfiktif, bukan pada kenyataan. Tujuan semu adalah 

aktualisasi kekuatan-kekuatan perilaku manusia. Dengan diri kreatifnya manusia bisa 

menciptakan tujuanusemu dan skill yang real ada dan pengalamannpribadinya. 

 

f. Kepribadian MinatsSosial (SociallInteresttPrinciple) 

Menurut Faist (2018) minatusosial yakni perasaannmenjadi satuddenganuumat 

manusiaayang secarattidak langsung keanggotaannya dalam kelompok sosial semua manusia. 

Minatesosial adalah perilaku yang berhubungan dengan umatmmanusia secara umumssebagai 

empatiuuntuk masing-masing anggotammasyarakat. Minatt sosial terpenuhi dalambbentuk 

kerjasama dengan orangglain guna memajukan sosial tidak untuk kemajuannpribadi.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian sastra, khsusunya berkaitan dengan karya sastra 

yaitu novel. Jenis penelitian sastra termasuk dalam kategori penelitian kualitatif. Data 

penelitian ini yaitu berupa kata, frasa, klausa dan kalimat yang mengidentifikasi kepribadian 

tokohoutama dalamnnovel Maryam karya OkkyyMadasari 
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Penelitian ini bersumber dari Novel Maryam karyaaOkkyyMadasari. Novel ini 

diterbitkanooleh PT GramediaaPustakaaUtama di Jakarta pada tahun 2012. Novel ini 

merupakan  cetakan kelima yang terdiri atas 275 halaman dengan informasi pemenang 

Khatulistiwa Library Award 2012 kategori prosa/novel. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen utama berfungsi sebagai 

pengumpul dan penginterprestasi data dalam penelitian ini. Penulis secara langsung membaca, 

memahami, mengindentifikasi dan mencatat hal-hal penting yang berkaitan dengan 

kepribadian tokoh utama dalam novel Maryam karya Okku Madasari. 

Pengumpulanndata dilaksanakan dengan membacaadan memahamiiisi,imakna, dan 

peristiwaayang ada dalam novel. Peneliti melakukan beberapa langkah yang akan dilakukan 

secara optimal untuk mengumpulkan data melalui tahapan sebagaibberikut. iPertama, 

membacaddannmemahami isi inovel. Kedua, menetapkan tokoh utama dalam novel. Ketiga, 

menandai bagian dari isi cerita berhubungan data mengenai kepribadianntokoh utamau dalam 

novel. Keempat, menginventarisasi data yang berhubungan dengannkepribadian tokohuutama 

dalammnovel. 

Teknik pengujian keabsahan data dilakukan agar kebenaran hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan realitiknya dari segala aspek. Teknik pengujian keabsahan data 

dilakukan secara teliti dan proses yang digunakan untuk pengujian keabsahan data harus cermat 

dan terperinci. Maka dari itu, teknik pengujian keabsahan data penelitian ini adalah teknik 

triangulasi. 

Menurut Ratna (2015) analisis data adalah aktivitas yang dilaksanakan dalami penelitian. 

Data-data yang sudah ditemukan kemudian dianalisis dengan langkah-langkah: (1) 

Mengklasifikasi data yang berkaitan dengan kepribadian tokohhutama dalamnnovel Maryami 

karyaiOkkyoMadasari. (2) Menginterpretasi data tentang bentuk-bentuki kepribadian. (3) 

membuat kesimpulan berdasarkan hasil penelitian. 

 

PEMBAHASAN 

Pembahasan mengenai kepribadian tokohoutama dalaminovel Maryamikarya Okky 

Madasariipada penelitiannini akan dikaji berdasarkan dua hal yaitu: pertama, bentuk 

kepribadian tokohuutama dalamnnovel Maryamakarya OkkyoMadasari dan kedua, faktor-

faktoriyang mempengaruhi terbentuknya kepribadian tokohautama dalamanovel Maryamii 

karyauOkkyaMadasari. 

1. Bentuk Kepribadian Tokoh Utama dalam Novel Maryam Karya Okky Madasari 

Adapun hasil temuan kepribadian tokoh utama dalam novel Maryam karya Okky 

Madasri menurut teori Alfred Adler yang ditemukan sebagai berikut. 

a. Kepribadian rendah diri  

Menurut Adler seluruh manusi “dikaruniai” tubuhuyang ikecil, ilemah daniiferior sejak 

ilahir. Kekuranganaini mendorong inferior, sebabbmanusia mempunyai kecenderungan 

bawaannuntuk memperoleh sesuatuuyang utuhudannlengkap. Daya juga mesti dikembangkan 

dan masing-masing individu memiliki caranya tersendiri untuk mengembangkan daya juang 

mereka. Perasaan inferior merupakan perasaan rendah diri, tidak mampu dan tidak yakin dalam 

menghadapi situasi baru dalam hidup. 

Perasaan rendah diri Maryam terlihat dari Perasaan khawatir dan kecewa terhadap sikap 

Alam yang membuatnya tidak senang. Maryam secara langsung belum bisa menerima apa yang 

diungkapkan Alam yang berkaitan dengan keyakinannya kepada orang tua Alam. Hal ini 

terlihat pada kutipan berikut. 

Maryam tak langsung mengiakan. Diam-diam ia kecewa dengan Alam. Apa 

perlunya Alam mengatakan pada orangtuanya bahwa pacarnya Ahmadi? 
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Kenapa Alam mesti menganggap perbedaan ini begitu penting, padahal kalau  

mereka diam-diam saja, tak aka nada orang yang tahu? Kenapa juga orangtua 

Alam mesti memintanya meninggalkan semuanya, menjadi pengikut yang 

sejalan dengan suaminya. Apa yang berbeda kalau mereka seagama? 

(Madasari, 2012:37). 

 

Kutipan di atas merupakan bagian rasa rendah diri Maryam yang ragu dan kecewa 

sehingga membuatnya tidak langsung mengiayakan semua yang dikatakan Alam. Maryam 

merasa ragu karena mesti meninggalkan keyakinan dan harus mengikuti semua keinginan 

suaminya. Sebelumnya Maryam berharap dengan ada perbedaan keyakinan mereka berdua, 

tidak menimbulkan masalah dan cukup mereka yang tahun akan perbedaan tersebut. Maryam 

berharap perbedaan ini tidak diketahui oleh orang tua Alam. 

 

b. Kepribadian superior  

Menurut Adler mengatakan bahwa masing-masing individu memulai hidup dari 

kelemahan fisik kemudian menimbulkan perasaan inferior. Perasaan ini yang mendorong 

seseorang berjuang untuk jadi superior atau sosok orang yang berhasil. Adler berpikir bahwa 

kehidupan dari seseroang dapat didorong ileh satu dorongan utma, dorongan ini dapat 

mengatasi perasaan inferior menjadi superior. 

Perjuangan menuju superior yang terdapat dalamanovel MaryammkaryaaOkkyo 

Madasari yakni perjuangan dari tokoheutama yaitu Maryamnyang berusaha mencari 

keluarganya setelah diusir oleh masyarakat dari kampung halamannya di Geruguk. Keluarga 

Maryam diusir dari kampung halamannya karena dianggap menganut aliran sesat yaitu 

Ahmadyah. 

Sesampai di kampung halaman, Maryam berupaya mengingat tempat-tempat yang 

pernah ia kunjungi bersama ayahnya. Maryam berusaha mencari keberadaan orang tuany di 

Kota Mataram. Hal ini terlihat pada kutipan berikut. 

Maryam hanya bisa mengandalkan ingatan yang samar-samar. Ia menyusuri 

jalanan Mataram, mencari penanda yang bisa jadi patokan. Tapi tiga belas 

tahun sudah mengubah begitu banyak wajah kota ini. Berulang kali Maryam 

menjawab dengan kesal ketika si tukang ojek bertanya dan tidak sabar ke mana 

tujuan mereka sebenarnya. Hingga akhirnya Maryam turun di sebuah warung 

makan  Padang itu dulunya toko roti yang tadi dia cari. Pantas saja ia tak bisa 

menemukan, karena toko itu sudah berganti menjadi warung makan. Maryam 

membayar si tukang ojek, lalu berjalan kaki masuk ke jalan kecil disamping 

warung  (Madasari, 2012:62). 

Kutipan di atas merupakan bagian suporiorita Maryam yang berusaha mencari 

keberadaan orang tuanya. Maryam mengunjugi tempat-tempat pengajian atau perkumpulan 

Ahmadyah yang pernah di kunjunginya salah satunya kota Maryam. Karena sudah tiga belas 

tahun Maryam tidak pernah berkunjung ke kampung halamannya, membuatnya kesulitan untuk 

menemukan lokasi. Selama tiga belas tahun, kota Mataram mengalami perubahan dari 

sebelumnya. 

 

c. Kepribadian gaya hidup  

Gaya hidup adalah cara yang esklusif dari setiap kehidupan seseorang yang berjuang 

menggapai tujuan tertentu yang sudah ditetapkan orang tersebut dalam kehidupannya. gaya 

kehidupan ini dipastikan oleh inferioritas yang khusus pada diri seseorang. Gaya hidup ini tidak 

akan berubah dalam kehidupan seseorang dan cenderung menetap. 
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Sejak Maryam mulai kuliah, Maryam mulai memiliki gaya hidup yang berbeda dari 

sebelumnya. Sebelum kuliah kulitnya sawo matang, tetapi setelah tinggal di Jakarta sekarang 

kulitnya puti mengilap karena perawatannya. Hal ini terlihat pada kutipan berikut. 

Maryam tersenyum lebar. Kekhawatiranya berlebihan. Laki-laki ini tentu saja 

tak mengingatnya. Wajah Maryam yang dulu sawo matang kini kini putih 

mengilap, hasil perawatan setiap bulan di klinik kecantikan. Rambutnya yang 

dulu selalu panjang sampai punggung kini pendek sebahu dan dibuat dibubuhi 

cat kemerahan-merahan. Bibirnya dipoles dengan lipstik dan pipinya diulas 

dengan pesona, sesuatu yang dulu tak pernah dilakukannya. Celana jins dan 

kemeja tipis bermotif bunga-bunga menambah kesan modern. Mana ada 

perempuan Gerupuk yang tampil seperti ini? Semua perempuan Gerupuk 

masih sama seperti dulu. Mengenakan sarung yang diikat sekadarnya, 

dipadukan dengan atas model apa saja. Sekarang, banyak perempuan gerupuk 

yang memakai kerudung dengan tatap memakai bawahan sarung, hal yang 

masih jarang saat Maryam masih tinggal disini tiga belas tahun silam 

(Madasari, 2012:49) 

Kutipan di atas merupakan gaya hidup. Gaya hidup Maryam saat ini berbeda dengan 

gaya hidup perempuan Geruguk sebelumnya. Dulu Maryam memiliki kulit yang sawo matan 

dan rambut yang panjang terurai. Ketika di Jakarta, terjadi perubahan akibat perawatan 

kecantikan yang ia lakukan sehingga menjadi kuli putih yang mengkilat dan mengikuti gaya 

wanita yang modern. 

 

d. Kepribadian diri kreatif  

Adler mempercayai bahwa masing-masing orang mempunyai kebebasan untuk 

menentukan gaya hidup sendiri, kemudian setiapporang bertanggungjawabbpada dirinya 

dannbagaimanaamereka bersikap. Dayakkreatif yang milikinya membuat mereka 

mengarahkan kehidupannya sendiri, bertanggung jawab dengan tujuan akhir mereka, 

menetapkan proses pakai untuk menggapai tujua kahir dan beperan dalam membentuk minat 

sosial. 

Kekuatan diri yang kreatif yang terdapa pada tokoh Maryam yang memiliki ide yang 

kreatif untuk membuat produk yang baru yang bermerek. Hal ini terlihat pada kutipan berikut. 

Maryam bersikeras untukkmencabo. “Kalau ada yang mau polos, nanti kita 

buatkan khusus yang polosan,” kataaMaryam. “Kalau sudah ada merek kita 

sendiri, nanti kita bisa kirim langsung ke supermarket-supermarket besar,” 

lanjutaMaryam (Madasari, 2012:214). 

Dari kutipan di atas merupaka diri kreatif. Maryam memiliki ide yang cermalang 

untuk mengembangkan oporiduk susu olahan usaha suaminya. Selama ini produk yang 

dihasilkan hanya bersifat polos dan hanya dipasarkan pada orang tertentu. Maryam berupaya 

mengajak Umar untuk menciptakan olahan susu yang bermerek agar bisa dipasarkan di 

supermarket-supermarket besar. Hal ini akan cepat mengembangkan usahakan mereka dan 

mudah dikenal oleh pelanggan. 

 

e. Kepribadian tujuan semu  

Menurut Adler masing-masing orang memiliki kekuatannguna membuat sebuahi 

tujuannfiksional sejalan pribadinya yang ditetapkan dari bahan-bahannmentah yang difasilitasi 

oleh kerutunan dan ilingkungan. Tujuanaini bukan dipengaruhi oleh genetissatau lingkungan, 

tetapi oleh produkkdayakkreatid yakni keterampilan manusia untuk bebas menentukan 

sikapnya dan membuat kepribadian merekaasendiri. Tujuanuyang ditetapkan seseorang yaitu 

semu sebab diciptakan amatt ideal guna dipertahankan agar mungkin saja tidak bisa 

diaplikasikan. 
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Maryam memiliki bayang mengenai keluarga yang sempurna dan normal. Maryam 

ingin memiliki dua anak perepuan dan laki, mempuanyai waktu untuk berlibut bersama. Hal 

ini sesuai dengan kutipan berikut. 

Sebetulnya Maryam memiliki bayangan mengenai kelaur seperti normalnya 

orang-orang. Bayangan ini sudah ada dari kecil yang tertanam begitu saja 

dalam pikirannya. Beranak dua, pria dan wanita. Pegi ke tempat rekreasi setiap 

akhir pecan. Mengajari anak beribadah seperti cara orang kebanyakan. marah 

pada anak karena kebandelan. Tapi mengatakan mereka penuh kekaguman di 

depan orang-orang. Seiring waktu, ketika suami mulai menua dan banyak 

melihatkan sifat aslinya, Maryam akan lebih banyak bicara dan bercanda 

dengan anak-anaknya. Cara seperti ini semuanya bisa tetap baik-baik saja. 

Layak normalnya keluarga orang yang baik-baik saja. Tapi sekali lagi, semua 

itu bukanlah untuk waktu ini  (Madasari, 2012:116). 

Kutipan di atas merupakan bagian tujuan semu. Tujuan maryam yang ingin memiliki 

keluarga yang normal dan mempunyai dua anak laki-laki dan perempuan. Maryam ingin 

menghabiskan waktunya bersama keluarga kecilnya untuk bemain, bercanda dan marah. 

 

f. Kepribadian minat sosial  

Adler menjelaskan bahwa seluruh minat sosial adalah bagian dari manusia yang 

beragam dapat timbul memlaui perilaku seseorang baik itu orang criminal, psikotik maupun 

orang yang sehat (Alwisol, 2011:70). Minat sosial bisa diciptakan seseorang bisa menggapai 

superioritas dengan jalan yang sehat dan tidak tersesat. Dalam kehidupan sosial yaitu sesuatu 

yang dihapai dalam kehidupan manusia, dan minal sosial adalah sebuah perekat dari kehidupan 

sosialnya. 

Minat sosialyyang terdapattdalam diri Maryam dalam novelmMaryam karyaaOkky 

Madasariiyaitu memiliki rasa peduli kepada orang lain. Maryam menanggapi sikap masyarakat 

yang kurang baik, ketika membakar rumah orang yang buat cabul. Hal ini terlihat dari kutipan 

berikut 

“Ya kalau yang dikatakan orang-orang itu memang benar. Bagaimana kalau 

ternyata hanya fitnah? Bagaimana juga kalau tak salah mati terbatar?” Lagi-lagi 

Maryam bicara dengan suara tinggi. Meski nandanya menyerupai pertanyaan, ia 

sama sekali tak butuh jawaban. (Madasari, 2012:178) 

Kutipan di atas merupakan bagian minat sosial yang peduli kepada korban yang takut 

salah fitnah. Maryam lebih suka jika masyarakat menyerahkan pelaku cabul tersebut 

diserahkan kepada polisi untuk mendapatkan keadilan. Karena pihat yang berwenang nanti 

yang membukti apakah perbuatan tersebut benar atau salah. Apabila permuatan itu merupakan 

fitnah dan pelaku menjadi salah sasaran sudah mati terbakar. Hal ini tentu menyebabkan 

keadilan tidak bisa ditegakkan antinya dan  masyarakat berlaku anarkis. 

 

2. Faktor yang Mempengaruhi Terbentuknya Kepribadian Tokoh Utama dalam Novel 

Maryam Karya Okky Madasari 

Kepribadian seorang tokoh dipengaruhi oleh berbagai faktor. Adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepribadian tokoh utama Maryam sebagai berikut.  

 

a. Faktor genetik (pembawaan) 

Faktor gentik atau pembawaan seseorang mempengaruhi kepribadian seseorang.   

Maryam sangat kawatir dan ketakut saat dirinya menilai bahwa umar ingin segera memiliki 

anak. Halini dilihat pada kutipan berikut. 

“Kamu sudah mau punya anak, Umar?” tanya Maryam dengan berbisik. Mulut 

nya tepat berada ditelinga Umar. Itulah ketakutan Maryam yang belum 
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menemukan terang. Tak ada yang bisa memastikan apa yang nanti akan terjadi, 

pikirannya. Termasuk tak ada yang bsai memastikan apakah mereka akan segera 

memiliki anak. Maryam tak mau apa yang telah dilewatinya bersama Alam kini 

akan terulang lagi. (Madasari, 2012:182) 

 

Kutipan di atas merupakan faktor kepribadian  yang dipengaruhi oleh faktor genitik. 

Maryam merasa takut tidak mampu memberikan keturusan atau anak dari hasil pernikahan 

mereka. Hal ini disebabkan dari pernikahan Maryam dengan Alam, dirinya belum memiliki 

anak. 

 

b. Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan termasuk faktor yang mendominasi dalam mempenagruhi 

kepribadian seseorang. Lingkungan adalah sumber dari semua informasiiyang 

diterimammelalui alatiinderanya. Lingkungan akan memberikan rangsangan terhadap individu 

yang menjadi bagiannya, sehingga rangsangan tersebut dapat mempengaruhi tindakan dan 

sikap. 

Maryam dengan sekuat tenaga berusaha untuk tidak menangis dan bersabar. Semua 

orang yang yang ada di rumah orangtuanya merasa ketakutan dan menangis karena semuanya 

penganut ahmadyah di usir dari permukiman mereka. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 

Maryam menitikkan air mata. Ia tersedu-sedu. Sejak peristiwa tadi sore, 

Maryam sekuat tenaga menahan diri agar tidak menangis. Sudah banyak orang 

yang menangis di sekitarnya. Dia berusaha kuat, menunjukkan pada orang-

orang tak ada yang perlu ditakutkan. Semua orang melihat Maryam sebagai 

generasi muda yang bisa diandalkan. Berpendidikan dan mampu secara 

ekonomi. Apa jadinya jika semua orang melihatku begitu lemah dan penakut? 

pikir Maryam. Tapi pagi ini tak tahan lagi. Kesedirhan, kemarahan, ingatan 

akan masa lalu bercampur aduk. Dia mengalaminya sekarang. Pengusiran yang 

dulu dialami keluarganya. Dan maryam sekarang tahu, apa yang terjadi Gruguk 

saat ia bertandang di rumah Nur tidak ada apa-apanya dibanding semua ini. 

(Madasari, 2012:232). 

Kutipan di atas adalah kepribadian Maryam yang dipengaruhi oleh lingkungan yang 

sedang marah  terhadap semua penganut Ahmadya. Masyarakat luar mendatangi rumah orang 

tua Maryam yang sedang mengadakan acara syukuran cucunya. Semua tamu yang datang 

merupakan penganut Ahmadyah. Masyarakat di kampung sebelah berkunjung dengan amarah 

menganggap mereka merupakan kaum yang sesat sehingga mereka diusir dari tempat 

tinggalnya dan banyak harta benda mereka yang dihancurkan oleh masa 

. 

c. Faktor Keluargaa 

Keluargai dianggap sebagaiipenentu utama dalam membentuk kepribadiannanak. 

Sebab keluarga merupakan kelompokksosial pertamayyang menjadippusat identifikasiianak. 

Anak lebih dominan menggunakan waktu lingkungan keluarganya danakeluarga adalah orang 

yang diperlukan untuk membentuk kepribadianaanak. Sealin itu kelaurga dianggap bisa 

menyediakan kebutuhannmanusiawi, terutamaabagi terbentuknnya kepribadian dan 

perkembangan ras manusia. 

Maryam diajarkan oleh keluarganya untuk tidak takut dalam mempertahankan 

keyakinannya yang Ahmadi. Keluarganya telah menenkankan kepada Maryam agar mencari 

jodoh dengan orang yang sama keyakinannya. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 

Sejak belia, Maryam telah memelihara ketakutan. Ia tak mau mengalami apa 

yang terjadi pada saudara-saudaranya. Ia ingin menemukan laki-laki yang 

sejalan, yang membawanya ke pernikahan tanpa halangan. Ia tak mau 
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memasuki pernikahan yang hanya akan mengantarnya ke perpisahan. Ia tak 

mau lagi menambahkan malu dan susah pada seluruh keluarganya. Lebih dari 

itu, ia tak mau dirinya tersakiti (Madasari, 2012:20). 

 

Kutipan di atas menunjukkan bahwa kepribadian Maryam dipengaruhi oleh faktor 

ikelurga. Keluargaa adalah tempattpertama seorangaanak memperoleh pendidikan. Terutama 

dalam hal menghadapi kesulitan kehidupan. Waluapu dalam kondisi ketakutan, keluarga 

memberikan penguatan dan dorongan positif agar anak lebih kuat. 

   

SIMPULANN 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada novel Maryam karyaoOkky Madasari, 

sehingga diperoleh kesimpula sebagai berikut. dilakukan terhadap novel Maryam karya Okky 

Madasari, maka dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, bentuk kepribadian tokohoutama dalamunovel Maryam karya Okky Madasari 

yakni (1) kepribadian rendah diri yaitu Maryam tidak mampu mempertahankan cinta kepada 

orang yang dicintainya; kecewa, kesal dan marah ketika keluarga diusir dari rumahnya; 

menyesal ketika memilih menikah dengan Alam; merasa ragu dan takut ketika dijodohkan 

dengan Alam dan merasa belum mampu memiliki anak; (2) kepribadin superior yaitu Maryam 

yang berusaha mendapatkan restu kedua orang tua dengan cara meyakini ayah dan ibunya. 

Maryam berusaha menemukan keluarga yang hilang saat diusir masyarakat dan 

mempertahankan tanah warisan beserta rumah keluarga Maryam; (3) kepribadian gaya hidup 

yaitu Maryam merupakan seorang perempuan yang cantik, cerdas dan ramah. Sejak Maryam 

pindak ke Jakarta gaya hidup Maryam mengalami perubahan menjadi  berpenampilan modern; 

(4) kepribadian diri kreatif yaitu Maryam berusaha mengembangkan usaha susu suaminya dari 

produk polosan juga memproduksi susu kemasan yang bisa di pasarkan di Supermarket. 

Maryam memberikan nama anaknya berasal dari Lombok agar terhindari dari kesediha dan 

ketakukan serta memilih keimanan sendiri; (5) kepribadian tujuan semu yaitu Maryam ingin 

memiliki keluarga yang bahagia yang memiliki anak laki dan perempuan. Maryam ingin 

menghabiskan waktunya bermain dan bercerita dengan anaknya. Tujuan semu yang lain yaitu 

Maryam ingin mengunjungi kampuang halaman, dengan bertemunya Maryam dengan Nur. 

Maryam memiliki alasan untuk berkunjung ke kampung halamannya; (6) kepribadian minat 

sosial yaitu Maryam merasa peduli kepada korban yang dibakar oleh masa dan memberikan 

bantuan makanan dan pakaian untuk mengungsi ahmadi 

Kedua, faktor-faktori yang mempengaruhitterbentuknya kepribadianotokoh Maryam 

yaitu faktori genetic, faktor lingkungan masyarakat dan faktor budaya. Faktor yang dominan 

adalah faktor lingkungan masyarakat dan keluarga. 
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